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MOTTO 

 

Jadilah orang  

yang bermanfaat  

bagi orang lain 

 

ُُخٍَْرُ  ُُأََفعَ ه ىُانُاش  هَُّاش  ن   

"“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain.” 

(Hadits Riwayat ath-Thabrani, Al-Mu’jam al-Ausath, juz VII, hal. 58) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN  

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan 

disertasi  ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf  

latin.  

1. Konsonan Tunggal 

 Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر
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 Za Z Zet ز

 Sa S Es ش

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍat Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain „ Apostrof Terbalik„ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em و

ٌ Na N En 

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ
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 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (‟). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

َُ  Fatḥah A A ا

 Kasrah I I ا 

 Ḍammah U U ا ُ

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

َُ يُْا  Fatḥah dan ya Ai A dan I 

 Fatḥah dan wau Iu A dan U اوَُْ

Contoh: 

 kaifa  :  كٍَفَُْ

 haula   :   هىَْلَُ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā ــاَُُُــىَ
a dan garis di 

atas 

 ً  Kasrah dan ya Ī ــ
i dan garis di 

atas 

ى  Ḍammah dan wau Ū ــ ـ
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 māta  : يَاتَُ

 ramā  : رَيَى

مَُْ  qīla  : لٍ 

ىْتُ   ً ٌَ :  yamūtu 

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl  :  رَوْضَة ُالأطفَْال

ٌَُْة ُان ًَد  ٍْهَة ُان فضَ    :  al-madīnah al-fāḍīlah 

ة ُ  ً كْ  al-ḥikmah  :   انح 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (   ـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 
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َا  rabbanā  : رَبَُّ

ٍَُْا  najjainā  : َجََّ

 al-ḥaqq  : انحَكُ 

 al-ḥajj  : انحَجُ 

ىَُ  nu‟‟ima  : َ ع  

وُ   aduwwun„ : عدَ 

Jika huruf ى ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharkat kasrah (    ــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). Contoh: 

 ًُ  Alī  (bukan „Aliyy  atau „Aly)„  :  عَه 

 ًُ  Arabī  (bukan „Arabiyy  atau „Araby)„  :  عَرَب 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   ال

(alif lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung  yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

ًْصُ   al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :   انشَّ

نْسَنَة  al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :   انسَّ

 al-falsafah :    انفَهْسفََة

 al-bilādu :   انب لادَُ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contohnya: 

ٌَُ وْ ر   ta‟murūna  :  تأَيْ 

 ‟al-nau  :    انَُّىءُ 

ءُ  ًْ  syai‟un  :    شَ

رْتُ   umirtu  :    أ ي 
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, 

atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 

cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur‟ān), sunnah, hadis, 

khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur‟ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-„Ibārāt Fī „Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah (الله ) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh: 

ُالل ُ  ٍ ٌْ       dīnullāh  :     د 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ُالل ُ ة  ًَ ُرَحْ ًْ  hum fī raḥmatillāh  :  ه ىُْف 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
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maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi„a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur‟ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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ABSTRAK 

Perlombaan di zaman sekarang, pasti terdapat hadiah di dalamnya. Karena 

hal inilah yang menjadi daya tarik dan juga semangat seseorang untuk mengikuti 
perlombaan tersebut. Namun, masih banyak perlombaan di zaman sekarang yang 

belum sesuai dengan syari‟at Islam, yaitu mengenai status hadiah di perlombaan 
tersebut. Adanya hadiah dalam perlombaan memang tidak dilarang, tetapi perlu 
memperhatikan mengenai status hadiah tersebut, karena dikhawatirkan adanya 

unsur maysir dan mengundi nasib di dalamnya. Dimana perbuatan tersebut tidak 
disukai dan dilarang oleh Allah Swt. 

Dalam pembahasan ini, penulis mengangkat dua rumusan masalah, yaitu: 
Pertama, bagaimana pemahaman hadis tentang hadiah dalam perlombaan 

menggunakan metode Syaikh Muhammad al-Ghazali. Kedua, bagaimana 
kontekstualisasi hadis tentang hadiah dalam perlombaan di zaman sekarang. 
Untuk menjawab rumusan masalah tersebut, penulis menggunakan metode 

deskriptif-analitik guna menganalisis data-data secara jelas. Penulis menggunakan 
teori ma‟anil hadis dengan menguji validitas hadis dengan aspek sanad dan matan. 

Kemudian, dalam upaya memahami hadis, penulis menggunakan menggunakan 
metode yang ditawarkan oleh Syaikh Muhammad al-Ghazali, yaitu: Pengujian 
dengan al-Qur‟an, Pengujian dengan hadis yang lain, Pengujian dengan Fakta 

Historis, Pengujian dengan Kebenaran Ilmiah, dan menarik ide dasar pemahaman 
hadis tersebut. Langkah terakhir, penulis melakukan analisis mengenai hadiah 

dalam suatu perlombaan dengan mengkontekstualisasikan di zaman sekarang 
bagaimana hukum mengambil hadiah dalam perlombaan dan bagaimana cara 
menerapkan hal tersebut pada konteks sekarang. 

Hasil dari penelitian ini adalah: Pertama, pemahaman al-Ghazali 

berdasarkan hadis riwayat an-Nasa‟i no. 3585 adalah boleh sebuah perlombaan 
terdapat hadiah di dalamnya, hal ini dilihat dari metodenya pada pengujian al-
Qur‟an dan pengujian hadis yang mana tidak bertentangan dengan keduanya, 

tidak bertentangan pula dengan fakta historis karena perlombaan yang terdapat 
hadiah di zaman Nabi merupakan bentuk motivasi untuk melatih dan memberikan 

semangat umat Muslim dalam berjihad di jalan Allah, kemudian pengujian 
dengan kebenaran ilmiah perlombaannya diganti dengan perlombaan yang sesuai 
dengan kebutuhan di zaman sekarang yakni yang berkaitan dengan keilmuan 

keislaman. Kedua, Kontekstualisasi hadis tentang hadiah dalam perlombaan di 
zaman sekarang adalah hadiah boleh diambil dalam suatu perlombaan dengan 

memperhatikan dua hal yaitu, pertama, jenis perlombaannya, yang mana harus 
sesuai dengan aturan-aturan syari‟at Islam juga mengandung manfaat yang 
mampu menunjukkan jihad yang sesuai dengan zaman sekarang dan yang tidak 

mengandung kerugian bagi orang lain, kedua status hadiah, dengan melihat 
sumber dana hadiah yang digunakan dalam perlombaan yang, dan memastikan 

sumber dana hadiah tersebut tidak mengandung maisir atau judi.  

Kata kunci : Hadiah, Perlombaan, Muhammad al-Ghazali 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Seluruh umat agama Islam, telah menerima faham bahwa, hadis 

Rasulullah saw itu adalah pedoman hidup yang utama setelah kitab Allah swt 

yaitu al-Qur‟an.1 al-Qur‟an juga senantiasa dibaca oleh para kaum muslimin 

yang tidak hanya sekedar bacaan suci umat Islam saja, melainkan dijadikan 

sebagai pedoman dan petunjuk hidup manusia. Namun, di dalam al-Qur‟an 

hampir sebagianbesarnya bersifat mujmal (global) dan atau masih amm 

(umum), maka dari itu, perlu penjelasan-penjelasan untuk menerapkannya, 

yaitu dengan menjadikan hadis Nabi Muhammad saw sebagai pedoman hidup 

juga setelah al-Qur‟an.2 

Ajaran Islam, sudah mengatur segala sesuatu yang berkaitan dengan 

manusia, baik itu perkataan maupun perbuatan manusia di bumi ini. Dalam 

Islam, ada dua hubungan yang mengiringi kehidupan manusia, yakni 

hubungan manusia kepada tuhannya (ibadah) atau sering disebut 

habluminallah, dan hubungan manusia dengan manusia lainnya (muamalah) 

atau sering disebut habluminannas. Keduanya memiliki hukum akibat masing-

masing. Seperti halnya dalam masalah ibadah, dimana harus terdapat dalil 

                                                                 
1
 Fatchur Rahman, Mustalahul Hadits (Bandung: PT Al-Ma‟arif, 1995), hlm. 1. 

2
 Al-Fatih Suryadilaga, Ulumul Hadits (Yogyakarta: Kalimedia, 2015), hlm. 33. 
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yang menunjukkan kebolehannya dan masalah muamalah diperbolehkan 

kecuali ada dalil yang mengharamkannya.3 

Hal ini sudah dibahas dalam kaidah fiqh, yaitu: 

دُلَّ دَلِيْلٌ عَلَى تََْرِ يِْْهَاالَأصْلُ فِْ الْمُعَا مَلَاتِ الإبََ حَةُ إِلاّ أَنْ يَ   
Artinya: “Hukum asal dalam muamalah adalah boleh sampai ada dalil 

yang menunjukkan keharamannya”4 

Kaidah fiqih diatas hanya berlaku dalam hal-hal muamalah. 

Berdasarkan kaidah fiqh diatas kegiatan muamalah boleh dilakukan asalkan, 

tidak ada dalil yang melarangnya, jika ada dalil yang melarangnya berarti 

muamalah tersebut tidak boleh dilakukan. 

Allah SWT sudah menjadikan manusia mempunyai masing-masing 

kebutuhan atau berhajat kepada orang lain, agar saling tolong-menolong, 

tukar-menukar keperluan dalam segala urusan kepentingan hidup masing-

masing individu, dengan demikian, hidup manusia menjadi teratur antara satu 

dengan yang lainnya. Islam juga sudah mengatur tata cara bagaimana bersaing 

dengan sehat dalam hal berdagang atau berusaha, agar tidak terjadi hal-hal 

yang tidak diinginkan atau menyimpang syarat dan rukun bersaing dalam 

usaha tersebut.5 

                                                                 
3
 Abdul Mujib, Kaidah-kaidah Ilmu Fiqih (Jakarta: Kalam Mulia, 2004), hlm. 25. 

4
 A.Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih Kaidah-kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan 

Masalah-masalah yang Praktis (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 10. 
5
 Ibnu Mas‟ud dan Zainal Abidin, Fiqih Mazhab Syafi‟I, Buku 2 (Bandung: Pustaka Setia, 

2000), hlm. 3. 
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Dalam kehidupan manusia sehari-hari, tidak akan lepas dari kegiatan 

muamalah. Baik hal itu untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari seperti 

kegiatan jual-beli, membentuk sebuah ikatan atau hubungan seperti dalam 

pernikahan, ataupun sekedar untuk memenuhi kebutuhan batin seperti dalam 

hiburan yang dilakukan antar beberapa orang.6 Termasuk halnya perlombaan 

yang juga merupakan salah satu kegiatan yang terjadi antara manusia satu 

dengan manusia lainnya (muamalah), yang mana kita tidak boleh 

menghukumi dibolehkannya atau tidak memperbolehkan sebelum ada dalil 

yang menjelaskannya.  

Dalam bahasa Arab, perlombaan disebut dengan musabaqah. Hukum 

perlombaan bisa berubah-ubah, bisa sunnah, mubah, dan haram, tergantung 

pada niatnya.7 Menurut para ulama, perlombaan (musabaqah) itu dibolehkan 

apabila tanpa terdapatnya pertaruhan. Perlombaan dengan pertaruhan dibagi 

menjadi 2 bagian yaitu, pertaruhan yang dihalalkan dan pertaruhan yang 

diharamkan. Pertaruhan-pertaruhan yang dihalalkan antara lain, 8 yaitu: 

1. Boleh mengambil harta dalam perlombaan (hadiah) apabila hadiah 

itu datang dari penguasa atau yang lain. 

2. Boleh mengambil harta dalam perlombaan (hadiah) apabila salah 

seorang dari dua orang yang berlomba yang mengeluarkan hadiah. 

3. Hadiah itu boleh diambil apabila datang dua orang pihak yang 

berlomba atau beberapa pihak yang berlomba, sementara diantara 

                                                                 
6
 Abdul Mujib, Kaidah-kaidah Ilmu Fiqih, hlm. 26. 

7
 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 257. 

8
 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, hlm. 259-260. 
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mereka ada salah seorang atau salah satu pihak yang berhak 

menerima hadiah itu bila dia menang dan tidak berutang apabila 

dia kalah.  

Sedangkan pertaruhan yang diharamkan adalah pertaruhan yang 

apabila salah seorang atau satu pihak yang bertaruh menang memperoleh 

hadiah itu dan apabila dia kalah, dia berutang kepada temannya.9  

Di dalam perlombaan zaman sekarang, pasti terdapat hadiah 

didalamnya. Tidak sedikit orang yang menyukai hadiah, hampir semua orang 

senang jika diberi hadiah. Maka dari itu, adanya hadiah dalam suatu 

perlombaan menjadi daya tarik dan juga semangat seseorang untuk mengikuti 

perlombaan tersebut. Dengan iming-iming hadiah yang bernilai tinggi, akan 

menarik seseorang untuk berbondong-bondong ikut serta dalam perlombaan 

tersebut.  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, hadiah adalah pemberian 

(kenang-kenangan, penghargaan, penghormatan).10 Hadiah merupakan sesuatu 

pemberian untuk orang lain dengan maksud memuliakan atau bentuk 

penghormatan atau penghargaan tanpa mengharapkan balasan. Rasulullah saw 

juga menganjurkan kepada kita untuk saling memberi hadiah agar tercipta 

kasih sayang dan saling menghormati diantara manusia. 

                                                                 
9
 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, hlm. 259-260.  

10
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia  (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), Cet. 3, hlm 380. 
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Yang menjadi permasalahnannya adalah masih banyak perlombaan di 

zaman sekarang yang belum sesuai dengan syariat Islam, yaitu mengenai 

konsep hadiah di dalam perlombaan tersebut. Adanya hadiah dalam 

perlombaan tidak dilarang. Namun, perlu diperhatikan mengenai status adanya 

hadiah didalam perlombaan tersebut. Karena, dikhawatirkan adanya unsur 

maysir dan mengundi nasib di dalamnya. Hal ini pun sudah dijelaskan dalam 

al-Qur‟an bahwa : 

اَ الَْْمْرُ وَالْمَيْسِرُ  يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ واْا اِنََّّ وَالْاَنْصَابُ وَالْاَزْلامُ رجِْسٌ مِّنْ عَمَلِ الشَّيْطٓنِ فَاجْتَنِبُ وْهُ يٰآ
 لَعَلَّكُمْ تُ فْلِحُوْنَ 

Artinya: “Hai orang-orang beriman, sesungguhnya (meminum) khamr, 

berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 

adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah 

perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.” (Q.S. Al-

Maidah: 90).11 

Ayat di atas menjelaskan bahwa, kita sebagai umat islam hendaklah  

menjauhi semua perbuatan yang tidak disukai Allah Swt, termasuk berjudi 

(maisir) dan mengundi nasib, karena perbuatan tersebut sangat dilarang dan 

tidak disukai Allah, dan perbuatan tersebut termasuk perbuatan syaitan. Maka 

dari itu Allah Swt memberikan peringatan kepada kita untuk menjauhi 

perbuatan tersebut agar kita mendapatkan keberuntungan. 

                                                                 
11

 Departemen Agama RI, Al qur‟an dan Terjemahannya, surat Al-Maidah ayat 90. 
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Perlombaan di zaman Nabi Muhammad saw merupakan kegiatan yang 

terpuji, yang dapat melatih ketangkasan seni kemiliteran, melatih fisik, 

mental, melatih kesabaran, kekuatan, dan mempersiapkan diri untuk berjihad 

fi sabilillah.12 Adanya hadiah dalam perlombaan di zaman Nabi adalah dengan 

tujuan untuk merangsang, memotivasi agar semangat untuk berlatih. Berbeda 

dengan perlombaan di masa sekarang, yang bermula dari suatu permainan 

yang umum dilakukan masyarakat, kemudian bentuk dan sifatnya beralih 

menjadi hiburan yang dipertunjukkan pada acara tertentu. Perkembangan 

selanjutnya, perlombaan tersebut beralih karakter dan motivasinya, yang pada 

akhirnya dipertandingkan dengan transaksi hadiah.13  

Dari fenomena tersebut, perlu adanya kehadiran hadis sebagai 

gambaran umum, yang mana di masa sekarang banyak perlombaan yang 

terdapat hadiah dan status di dalamnya belum jelas. Oleh karena itu, penulis 

melakukan kajian yang berupa pemahaman hadis yang menjelaskan tentang 

hadiah dalam perlombaan di zaman Rasulullah saw yang terdapat dalam 

riwayat Imam an-Nasa‟i nomor 3585, sebagai berikut: 

ثَ نَا خَالِدٌ عَنْ ابْنِ أَبِ ذِئْبٍ عَنْ نََفِعِ بْنِ أَبِ نََفِعٍ عَنْ  رَنََ إِسَْْعِيلُ بْنُ مَسْعُودٍ قَالَ: حَدَّ  أَخْب َ
ٍٍّ أَنَّ رَسُولَ اللَِّّ  أَبِ ىُريَْ رةََ   صَلَّى اللَُّّ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قَالَ لا سَبََ  إِلاَّ فِ نَصْلٍ أوَْ حَافِرٍ أوَْ خُ

14 
Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Isma'il bin Mas'ud berkata; 

telah menceritakan kepada kami Khalid dari Ibnu Abu Dzi`b dari Nafi' bin 

                                                                 
12

 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat (Jakarta: Amzah, 2017), hlm. 377. 
13

 Hamid Laonso dan Muhammad Jamil, Hukum Islam Alternatif Solusi Terhadap 

Masalah Fiqih Kontemporer (Jakarta: Restu Ilahi, 2005), hlm 213. 
14

 Abi Abdirrahman Ahmad bin Syu‟aib ibn Ali al-Nasa‟i, Sunan An-Nasa‟i (Riyadh: 
Maktabah Al-Ma‟arif. tt), hlm. 558. 
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Abu Nafi' dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Tidak 

ada sabaq (hadiah dalam perlombaan) kecuali dalam lomba memanah, 

kuda dan unta."15  

Hadis diatas menegaskan bahwa adanya larangan hadiah dalam 

sebuah perlombaan kecuali lomba itu adalah memanah, kuda dan unta. 

Kemudian bagaimana dengan adanya hadiah dalam perlombaan yang lain 

yang ada di zaman sekarang, dimana sekarang sudah banyak berbagai jenis 

perlombaan yang diadakan oleh sebuah instansi, kelompok maupun individu 

dan belum jelas hukum perlombaan tersebut. Maka dari itu perlu pemahaman 

lebih mendalam mengenai hadis tersebut. 

Keberadaan hadis sebagai sumber hukum Islam kedua setelah al-

Qur‟an juga tidak bisa diragukan lagi kepentingannya. Namun, sebuah hadis 

tidak bisa dipahami hanya dengan melihat teksnya saja, perlu pemahaman 

yang mendalam dan teliti. Pemahaman dalam sebuah hadis harus 

memperhatikan makna yang bersifat tekstual dan kontekstual mengenai 

makna yang tersirat dalam sebuah hadis sangatlah penting, untuk menimbang 

maksud yang dimaksudkan oleh hadis tersebut, karena terkadang Nabi dalam 

penyampaiannya menggunakan ungkapan yang bersifat Majazi, Qiyasi, 

Ramzi.16  

                                                                 
15

 Hadis Riwayat An-Nasa‟i, Sunan An-Nasa‟i, Kitab Kuda Perang, Bab Perlombaan , 

No. 1622, CD Ensiklopedia Hadis Kitab 9 Imam, Lidwa Pustaka i-Software, tt.. 
16

 Yusuf Qardhawi, Kaifa Nata‟mal Ma‟a al-Sunnah al-Nabawiyyah terj: Bahrun Abu 
Bar, Studi Kritis al-Sunnah (Bandung: Trigenda Karya, 1995), hlm 162. 
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Maka dari itu peneliti akan melakukan tinjauan pemahaman 

mengenai hadiah dalam perlombaan dengan menggunakan pendekatan Ilmu 

Ma‟anil Hadis dan menggunakan metode pemahaman hadis Muhammad al-

Ghazali. Kemudian dikontekstualisasikan bagaimana hadis tersebut 

diterapkan di zaman sekarang. Dengan harapan, peneliti menemukan suatu 

pemahaman baru tentang hadiah dalam perlombaan yang sesuai dengan 

ajaran Islam. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan diatas, 

maka fokus penulis dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pemahaman hadis tentang hadiah dalam perlombaan 

menggunakan metode Syaikh Muhammad al-Ghazali? 

2. Bagaimana kontekstualisasi hadis tentang hadiah dalam perlombaan di 

zaman sekarang ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah 

yang sudah disebutkan, yaitu: 

1. Mengetahui pemahaman hadis tentang hadiah dalam Perlombaan 

menggunakan metode Syaikh Muhammad al-Ghazali.  

2. Mengetahui kontekstualisasi hadis tentang hadiah dalam perlombaan 

di zaman sekarang. 
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Adapun kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan mampu menambah referensi bagi 

perkembangan studi hadis di Indonesia khususnya di UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Kajian penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan wawasan keislaman yang baru dalam bidang hadis 

khususnya kajian ma‟anil hadis dan memberikan pemahaman yang 

lebih dinamis. 

2. Manfaat Praktis  

Memberikan pemahaman terhadap hadis-hadis tentang hadiah 

dalam perlombaan serta untuk konteks di Indonesia sekarang ini. Serta 

dalam rangka untuk memperoleh gelar akademik Sarjana Strata (S-1) 

pada program studi Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan paparan singkat mengenai hasil-hasil 

penelitian sebelumnya yang memiliki masalah yang sejenis sehingga dapat 

diketahui secara jelas posisi dan kontribusi penelitian ini17. Sejauh 

penelusuran peneliti, yang membahas kajian ma‟anil tentang hadis Hadiah 

dalam Perlombaan menggunakan pemahaman hadis Muhammad al-Ghazali 

belum ada. Namun, ada beberapa penelitian yang sama membahas tentang 

                                                                 
17

 Fahruddin Faiz, dkk. Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi  (Yogyakarta : Fakultas 
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2015), hlm. 12. 
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hadiah dalam perlombaan. Berikut penelitian-penelitian yang hampir serupa 

dengan penelitian ini, yaitu: 

Pertama, buku yang ditulis M. Wagianto dan An Nisa Suwandy Putri 

yang berjudul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemberian Hadiah Dari 

Uang Pendaftaran Lomba Game Online. Buku ini berfokus pada praktik uang 

pendaftararan peserta lomba game online yang dijadikan sebagai hadiah, 

dengan tujuan untuk melihat bagaimana hukum Islam terhadap uang 

pendaftaran pada lomba tersebut.18 

Kedua, Jurnal yang ditulis Dian Fariani dan Deni Irawan yang berjudul 

Praktik Perlombaan Kicau Burung dengan Merger Hadiah dan Sinkronisasi 

Biaya Tiket Pendaftaran dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di 

Lapangan Alam Pesona Tebas Kuala), Jurnal ini berfokus pada masalah 

bagaimana hukum hadiah-hadiah tersebut dan hukum menggunakan hadiah-

hadiah tersebut dalam Islam, serta sinkronisasi biaya tiket pendaftaran dengan 

hadiah-hadiah tersebut.19 

Ketiga, skripsi karya Moch. Khoirul Walid yang berjudul 

Kontekstualisasi Hadis Tentang Perlombaan Berhadiah Dalam Festival Al-

Banjari (Kajian Ma‟ani al-Hadith dalam Riwayat Sunan al-Tirmidhi No. 

Indeks 1700 Perspektif Hermeneutika Fazlur Rahman). Skripsi ini berfokus 

                                                                 
18

 M. Wagianto dan An Nisa Suwandy Putri, Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Pemberian Hadiah Dari Uang Pendaftaran Lomba Game Online , (Bandar Lampung: Arjasa 
Pratama, 2020). 

19
  Dian Fariani dan Deni Irawan, “Praktik Perlombaan Kicau Burung dengan Merger 

Hadiah dan Sinkronisasi Biaya Tiket Pendaftaran dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di 

Lapangan Alam Pesona Tebas Kuala)”, Studi Islam Lintas Negara, Vol. 2, No. 1, Januari-Juni 
2020. 
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pada kualitas dan pemaknaan hadis Riwayat Sunan al-Tirmidhi no. Indeks 

1700 tentang perlombaan berhadiah dengan menggunakan teori hermeneutika 

double movement yang ditawarkan Fazlur Rahman, serta bagaimana 

kontekstualisasinya dalam Festival Al-Banjari.20 

Keempat, skripsi karya Fadhillah Adetia Lubis yang berjudul 

Pemberian Hadiah Pada Turnamen Game Mobile Legends Perspektif Yusuf 

Qardhawi (Studi Di Komunitas Esport UIN Maulana Malik Ibrahim Malang) 

21 dan skripsi yang ditulis Muhammad Romadon Nasution yang berjudul 

Hukum Perlombaan Kicauan Burung Berhadiah Perspektif Yusuf Al-

Qardhawi (Studi Kasus Desa Janji Matogu Kabupaten Padang Lawas). 22 

Kedua skripsi ini berfokus pada praktik pemberian hadiah pada perlombaan 

tersebut, dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana hukum hadiah dalam 

perlombaan tersebut dengan perspektif Yusuf Qardhawi. 

Kelima, skripsi karya Diska Febriyanti Putri yang berjudul Praktik 

Pemberian Hadiah Pada Contest Photo Berbayar Dalam Akun Instagram 

@Violetphotocontest (Studi Analisis Hukum Islam). Skripsi ini berfokus pada 

praktik pemberian hadiah pada contest photo dalam akun instagram 

                                                                 
20

 Moch. Khoirul Walid, “Kontekstualisasi Hadis Tentang Perlombaan Berhadiah Dalam 

Festival Al-Banjari (Kajian Ma‟ani al-Hadith dalam Riwayat Sunan al-Tirmidhi No. Indeks 1700 

Perspektif Hermeneutika Fazlur Rahman)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan 

Ampel, Surabaya, 2019. 
21

 Fadhillah Adetia Lubis, “Pemberian Hadiah Pada Turnamen Game Mobile Legends 

Perspektif Yusuf Qardhawi (Studi Di Komunitas Esport UIN Maulana Malik Ibrahim Malang”, 
Skripsi Fakultas Syari‟ah UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2020. 

22
 Muhammad Romadon Nasution, “Hukum Perlombaan Kicauan Burung Berhadiah 

Perspektif Yusuf Al-Qardhawi (Studi Kasus Desa Janji Matogu Kabupaten Padang Lawas)”, 
Skripsi Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Sumatera Utara, Medan, 2019. 
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@Violetphotocontest dan bagaimana analisis hukum Islam terhadap praktik 

pemberian hadiah tersebut.23 

Keenam, skripsi karya Mega Dwi Anggraeni yang berjudul Analisis 

Hukum Islam Terhadap Perlombaan Burung Berkicau di Bird Mania Club 

(BMC) Desa Kaligading Kabupaten Kendal24 serta skripsi yang ditulis 

Zulviana Ghifari yang berjudul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perlombaan 

Burung Berkicau Berhadiah (Studi Kasus Bandar Jaya Lampung Tengah).25 

Kedua Skripsi ini berfokus pada bagaimana pelaksanaan lomba burung 

berkicau berhadiah dan bagaiamana menurut hukum Islam mengenai hadiah 

tersebut.  

Meskipun sudah banyak penelitian-penelitian sebelumnya yang 

membahas tentang hadiah dalam perlombaan atau perlombaan berhadiah, akan 

tetapi yang menjadi perbedaan pada penelitian ini adalah hadis dan teori yang 

digunakan dalam memahami hadis. Adapun teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teori yang ditawarkan oleh Syaikh Muhammad al-

Ghazali. Dalam memahami hadis, Muhammad al-Ghazali tidak hanya 

memahaminya secara tekstual saja, melainkan juga melakukan uji kelayakan 

dengan isi kandungan al-Qur‟an dan hadis yang lebih shahih, karena 

menurutnya keduanya memiliki otoritas tertinggi sebagai panduan sumber 

                                                                 
23

 Diska Febriyanti Putri, “Praktik Pemberian Hadiah Pada Contest Photo Berbayar 

Dalam Akun Instagram @Violetphotocontest (Studi Analisis Hukum Islam)”, Skripsi UIN Sunan 
Ampel, Surabaya, 2017. 

24
 Mega Dwi Anggraeni, “Analisis Hukum Islam Terhadap Perlombaan Burung Berkicau 

di Bird Mania Club (BMC) Desa Kaligading Kabupaten Kendal”, Skripsi Fakultas Syari‟ah dan 

Hukum UIN Walisanga, Semarang, 2019. 
25

 Zulviana Ghifari, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perlombaan Burung Berkicau 
Berhadiah (Studi Kasus Bandar Jaya Lampung Tengah)”, Skripsi IAIN Metro, Lampung, 2019.  
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hukum Islam. Selain itu, metode yang ditawarkan mampu menjawab berbagai 

persoalan umat dan mampu mengaplikasikannya untuk masa sekarang, 

dibuktikan adanya pengujian dengan kebenaran ilmiah dalam metodenya, 

yang mana ini menunjukkan kontekstualisasi yang disesuaikan dengan 

konteks sekarang. Hal inilah yang menjadi alasan mengapa penelitian ini 

cocok menggunakan metode yang ditawarkan Muhammad al-Ghazali. Dengan 

teori ini, diharapkan dapat membantu memahami tujuan dan makna yang 

tersembunyi dalam hadis tersebut, serta dapat mengetahui kontekstualisasinya 

di Indonesia dewasa ini. 

E. Kerangka Teoritis 

Di dalam sebuah penelitian perlu adanya sebuah kerangka teori. 

Adanya kerangka teori digunakan untuk membangun hipotesis. Di mana 

hipotesis itu dibangun berdasarkan teori dan hasil-hasil riset sebelumnya dan 

akan diuji dengan fakta yang ada.26 

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan kajian Ilmu Ma‟anil 

Hadits dan untuk memahami hadis tentang hadiah dalam perlombaan 

menggunakan teori pemahaman hadis Muhammad al-Ghazali. Teori ini 

diambil karena, jika dicermati metode pemahaman hadis yang ditawarkan oleh 

Muhammad al-Ghazali bukanlah sesuatu hal yang baru dalam kajian hadis, 

bahkan beliau sendiri mengakui bahwa apa yang dilakukannya sudah 

                                                                 
26

 Fahruddin Faiz, dkk. Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi , 2015, Hlm. 10. 
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dilakukan oleh ulama-ulama hadis terdahulu.27 Nama Muhammad al-Ghazali 

sudah tidak asing lagi bagi kalangan pemikir kontemporer Islam.28 Beliau juga 

merupakan salah satu ulama Mesir yang berkontribusi di bidang hadis, dikenal 

karena pemikirannya yang tekstual dan kotekstual, serta penjelasannya tentang 

hadis yang melahirkan sebuah metode pemahaman hadis untuk memahami 

hadis Nabi saw.  

Muhammad Al Ghazali tidak memberikan penjelasan secara jelas 

mengenai langkah-langkah yang digunakan dalam memahami hadis Nabi. 

Namun berdasarkan penelitian Dr. Suryadi dalam buku al Sunnah al 

Nabawiyyah baina Ahl al Fikh wa Ahl al Hadis, bahwa dari berbagai 

pernyataan dan penjelasan Muhammad al Ghazali pada 48 contoh hadis dalam 

buku tersebut, dapat ditarik kesimpulan tentang tolak ukur yang dipakainya 

dalam kritik matan (pemahaman matan).29  

Secara garis besar metode yang digunakan oleh Muhammad al Ghazali 

dalam memahami sebuah hadis ada empat tolak akur, yaitu30:  

1. Pengujian dengan Al-Qur‟an. 

Dalam pengujian ini, mengharuskan sebuah hadis tidak bertentangan 

dengan al-Qur‟an, dan setiap hadis harus dipahami kerangka maknanya yang 

                                                                 
27

 Sutrisno, “Hadis Perspektif Muhammad Al-Ghazali”, Rausyan Fikr, Vol. 13 No. 1 Juni 
2017, hlm.135. 

28
 Wardatun Nadhirah, Hermeneutika al-Qur‟an Muhammad al-Ghazali. Vol, 15, No. 2 

(Juli 2004), hlm. 281-282. 
29

 Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadits Nabi (Yogyakarta: Teras, 2008), 
hlm. 82. 

30
 Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadits, hlm. 82-86. 
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ditunjukkan oleh al-Qur‟an. Hadis yang shahih sanadnya tidak bisa hanya 

dipahami dan diamalkan secara tekstual saja, karena apabila matannya 

bertentangan dengan prinsip-prinsip al-Qur‟an, maka hadis tersebut ditolak. 

Metode inilah yang mendapat perhatian besar oleh Muhammad al-Ghazali. 

2. Pengujian dengan Hadis yang lain 

Dalam pengujian ini, hadis dengan hadis lain memiliki pengertian bahwa 

matan hadis yang menjadi dasar argumen tidak bertentangan dengan hadis 

lainnya yang mutawātir dan yang lebih shahih darinya. Setiap hadis harus 

dikaitkan dengan hadis yang lainnya, tidak cukup satu hadis saja. Kemudian 

hadis-hadis yang tergabung, dikomparasikan dengan apa yang ditunjukkan 

oleh al-Qur‟an.  

3. Pengujian dengan Fakta Historis  

Suatu hal yang tidak bisa dipungkiri, bahwa hadis muncul dan 

berkembang dalam keadaan tertentu, yaitu pada masa Nabi Muhammad Sw. 

masih hidup. Oleh karena itu, hadis dan sejarah memiliki hubungan sinergis 

yang saling menguatkan satu sama lain. Adanya kecocokan diantara hadis 

dengan fakta sejarah akan menjadikan hadis memiliki sandaran validitas yang 

kokoh. Demikian pula sebaliknya, bila terjadi penyimpangan diantara hadis 

dan sejarah, maka salah satunya diragukan kebenarannya. 

4. Pengujian dengan Kebenaran Ilmiah 
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Dalam pengujian ini, setiap kandungan matan hadis tidak boleh 

bertentangan dengan teori ilmu pengetahuan atau penemuan ilmiah; dan juga 

memenuhi rasa keadilan atau tidak bertentangan dengan hak asasi manusia. 

Maka dari itu, tidak masuk akal jika ada hadis Nabi yang mengabaikan rasa 

keadilan, bagaimana pun shahihnya sanad, jika muatan informasinya 

bertentangan dengan prinsip-prinsip keadilan prinsip-prinsip hak asasi 

manusia, hadis tersebut tidak layak dipakai. 

Setelah dilakukan pemahaman hadis menggunakan metode yang 

ditawarkan oleh Muhammad al-Ghazali, langkah selanjutnya yaitu dengan 

menentukan secara tekstual untuk menentukan makna dan tujuan yang tersirat 

dalam teks hadis tersebut dengan melihat teks hadisnya. Kemudian, penulis 

mengkontekstualisasikan hadis tersebut dengan konteks sekarang dengan 

menjelaskan data-data mengenai hadiah dan perlombaan serta beberapa 

contoh perlombaan yang ada di zaman sekarang. 

F. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian adalah sebuah cara yang dilakukan peneliti untuk 

mendapatkan data dalam melakukan penelitian. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan studi kepustakaan atau Library 

research, yaitu dengan cara pengumpulan data-data dari berbagai buku, kitab, 

skripsi, jurnal dan literatur-literatur yang berkaitan dengan tema yang dikaji. 

Adapun sumber data dalam penelitian ini yang digunakan ada dua jenis, yaitu 

data primer dan data sekunder. Adapun sumber data primer penelitian ini 
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diambil dari al-Kutub al-Tis‟ah khususnya dari kitab Sunan An-Nasa‟i, serta 

beberapa kitab hadis seperti CD ROM Mausu‟ah, CD ROM Lidwa dan kitab-

kitab yang menunjang penelitian ini. Kemudian, sumber data sekunder 

penelitian ini diambil dari buku-buku, skripsi, jurnal, literatur-literatur yang 

berkaitan dengan tema penelitian ini serta menggunakan CD ROM Mausu‟ah 

dan CD ROM Lidwa. 

Dalam tahap pengumpulan data berupa hadis, penulis melakukan 

proses takhrīj al-hadīs.31 Metode takhrīj al-hadīs yang digunakan penulis 

adalah dengan menggunakan nomor hadis utama. Dalam proses pencarian dan 

pengumpulan hadis menggunakan bantuan software CD ROM Mausu‟ah 

untuk mempermudah pencarian. Proses takhrīj al-hadīs dalam penelitian ini 

dibatasi hanya merujuk pada kitab al-Kutub al-Tis‟ah yang terdiri dari Sahīh 

al-Bukhārī, Sahīh al-Muslim, Sunan al-Tirmīzī, Sunan Abū Dāūd, Sunan al-

Nasā‟ī, Sunan Ibnu Mājah, Sunan al-Dārimī, al-Muwata‟ Imām Mālik dan 

Musnad Ahmad bin Hanbal.  

Metode dalam penelitian ini yang digunakan untuk menganalisis data 

adalah metode deskriptif-analitik. Yakni dengan mendeskripsikan data-data 

yang ada, kemudian menganalisis data-data yang telah diperoleh secara 

mendalam. Secara praktis, metode yang penulis lakukan dalam penelitian ini 

adalah:  

                                                                 
31

 Takhrij al-hadis adalah upaya penelusuran atau pencarian hadis yang berasal dari 

berbagai kitab sebagai sumber asli dari hadis yang bersangkutan yang di dalam sumber itu 

dijelaskan secara lengkap matan dan sanad hadis yang bersangkutan. Lihat Ahmad Izzan, Studi 

Takhrij Hadis : Kajian Tentang Metodologi Takhri j dan Kegiatan Penelitian Hadis (Bandung: 
Tafakur, 2012), hlm. 3.  
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Pertama, penulis fokus pada tema pembahasan mengenai hadis-hadis 

tentang hadiah dalam perlombaan dan penulis membatasi pada kitab al-Kutub 

al-Tis‟ah. Penulis menggunakan hadis riwayat an-Nasa‟i nomor 3585 sebagai 

hadis utama pada penelitian ini, kemudian melakukan takhrij al-hadis dengan 

menggunakan nomor hadis tersebut dan menggunakan CD ROM Mausu‟ah. 

Kedua, melakukan kajian otensitas hadis dari aspek sanad dan matan hadis. 

Adapun peneliti aspek sanad, menggunakan software CD ROM Lidwa. 

Sedangkan pada aspek matan menggunakan data historis dari kitab-kitab hadis 

dan buku-buku sejarah. 

Ketiga, pemahaman hadis tentang hadiah dalam perlombaan 

menggunakan metode pemahaman Muhammad al-Ghazali yaitu: (1) pengujian 

dengan al-Qur‟an, penulis melakukan pencarian dengan cara mengambil ayat-

ayat al-Qur‟an yang menjadi dalil dari perlombaan dan mengunakana metode 

tafsir ijmali (global) untuk menjelaskan secara singkat makna dari tiap kalimat 

dengan bahasa yang ringkas dan menggunakan tafsir jalalain untuk 

menafsirkan ayat tersebut. (2) pengujian dengan hadis yang lain, mencari 

hadis-hadis lainnya yang juga membahas tentang hadiah dalam perlombaan 

yang belum disebutkan dalam hadis yang ditakhrij menggunakan CD ROM 

Mausu‟ah. Kemudian, hadis tersebut digabungkan dan disesuaikan apakah 

hadis utama sejalan dengan hadis-hadis lainnya. Dalam proses ini penulis 

menggunakan software CD ROM Lidwa. (3) pengujain hadis dengan fakta 

historis, melihat asbabul wurud dari hadis yang dijadikan pokok pada 

penelitian ini. Setelah melihat asbabul wurudnya dapat ditemukan fakta 



19 
 

 

historisnya. Kemudian, antara hadis dengan fakta historis dicocokan, apakah 

adanya pertentangan diantara keduanya. (4) pengujian dengan kebenaran 

ilmiah, menjelaskan dan menyesuaikan hadis yang menjadi pembahasan 

dalam penelitian ini dengan teori ilmu pengetahuan atau penemuan ilmiah 

yang ada pada zaman sekarang, apakah bertentangan atau tidak.  

Keempat, menganalisis secara jelas mengenai hadiah dalam suatu 

perlombaan, kemudian di kontekstualisasikan di zaman sekarang dengan 

menghadirkan data-data yang berkaitan dengan bagaimana hukum mengambil 

hadiah dalam perlombaan dan bagaimana cara menerapkan hal tersebut pada 

konteks sekarang. Barulah ditarik kesimpulan agar mendapatkan jawaban dari 

kedua rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas.  

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan didalam penelitian ini terdiri dari lima bab 

sebagai berikut: 

Bab pertama, akan menjelaskan pendahuluan yang akan menjelaskan 

latar belakang masalah dengan pembahasan tentang apa yang menjadi 

ketertarikan dalam penelitian ini, setelah itu ada dua rumusan masalah yang 

nantinya akan terjawab oleh penelitian ini. Kemudian menjelaskan tujuan dan 

kegunaan penelitian ini, dilanjutkan dengan tinjauan pustaka yang terdiri dari 

data penelitian-penelitian sebelumnya yang ada kaitannya dengan tema 

penelitian ini dengan tujuan memberikan informasi bahwa penelitian ini 

belum ada sebelumnya. Kemudian pemaparan kerangka teoritis serta metode 
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penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, serta sistematika 

pembahasannya. 

Bab kedua, akan memaparkan redaksi hadis dan beberapa hadis-hadis 

yang setema dengan pembahasan tema penelitian ini. Kemudian dilanjutkan 

dengan melakukan otensitas kajian hadis dalam aspek sanad dan matannya. 

Hal ini dengan tujuan agar mengetahui bahwa hadis yang diteliti benar 

bersumber dari Nabi. 

Bab ketiga, akan menjelaskan biografi Syaikh Muhammad al-Ghazali, 

dilanjutkan dengan pemahaman hadis tentang hadiah dalam perlombaan 

menggunakan metode pemahaman hadis Muhammad al-Ghazali. Di dalam 

bab ini akan memaparkan langkah-langkah pemahaman hadis Muhammad al-

Ghazali yang akan digunakan dalam penelitian ini ada tiga metode yaitu, 

pengujian dengan al-Qur‟an, hadis lain, dan fakta historis. 

Bab keempat, akan menjelaskan mengenai kontekstualisasi hadis 

tentang hadiah dalam perlombaan di masa sekarang. Pada bab ini penulis akan 

mengkontekstualisasikan hadis riwayat an-Nasa‟i nomor 3585, dimana hadis 

tersebut sebagai obyek utama dalam penelitian ini. 

Bab kelima, berupa penutup yang akan menjelaskan kesimpulan dari 

pertanyaan yang disebutkan dalam rumusan masalah, dan saran yang berisi 

masukan-masukan atas penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian tentang “Pemahaman Hadis Tentang Hadiah 

Dalam Perlombaan (Kajian Ma‟anil)”, maka penulis telah menyimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Pemahaman hadis Syaikh Muhammad al-Ghazali tentang Hadiah 

Dalam Perlombaan adalah boleh sebuah perlombaan terdapat hadiah 

didalamnya, hal ini berdasarkan metodenya pada pengujian al-Qur‟an 

dan pengujian hadis yang mana tidak bertentangan dengan kedua 

pengujian tersebut, tidak bertentangan dengan fakta historis, karena 

perlombaan yang terdapat hadiah di zaman Nabi merupakan bentuk 

dari motivasi untuk melatih dan memberikan semangat umat Muslim 

dalam berjihad di jalan Allah, dan Rasulullah saw membolehkan 

perlombaan yang terdapat hadiah hanya pada tiga jenis lomba saja dan 

melarang adanya hadiah dalam perlombaan selain tiga jenis 

perlombaan tersebut dengan maksud agar terhindar dari unsur 

perjudian sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang Jahiliyyah. 

Kemudian, menurut metode pengujian dengan kebenaran ilmiah 

perlombaannya diganti dengan perlombaan yang sesuai dengan 

kebutuhan di zaman sekarang yakni yang berkaitan dengan keilmuan 

keislaman. 
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2. Kontekstualisasi hadis tentang hadiah dalam perlombaan di zaman 

sekarang adalah hadiah boleh diambil dalam suatu perlombaan dengan 

memperhatikan dua hal yaitu, pertama, jenis perlombaannya, 

perlombaan yang terdapat hadiah di zaman sekarang boleh diambil 

dengan melihat jenis perlombaannya yang mana harus sesuai dengan 

aturan-aturan syari‟at Islam juga mengandung manfaat yang mampu 

menunjukkan jihad yang sesuai dengan zaman sekarang dan yang tidak 

mengandung kerugian bagi orang lain, seperti: perlombaan dalam 

bidang keilmuan, kebudayaan, dan media masa yang sesuai dengan 

syariat Islam. kedua status hadiah di dalam perlombaan harus 

diperhatikan dengan melihat sumber dana hadiah yang digunakan 

dalam perlombaan yang dilakukan, dan memastikan sumber dana 

hadiah tersebut tidak mengandung maisir atau judi. Seperti dengan 

memperhatikan pihak yang memberi hadiah atau asal sumber dana 

tersebut berasal, termasuk tidak menggunakan uang pendaftaran 

sebagai dana hadiah. 

B. Saran 

Setelah melalui penelitian dan pembahasan mengenai “Pemahaman 

Hadis Tentang Hadiah Dalam Perlombaan dalam kajian ma‟anil hadis serta 

kontekstualisasinya di zaman sekarang”, peneliti menyadari bahwa penelitian 

ini dimngkinkan masih ada kekurangan dan kevalidan dari data yang peneliti 

dapatkan dalam proses penelitian ini. Maka sebagai upaya pengembangan 

selanjutnya, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
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Pertama, menurut analisis hadis riwayat an-Nasa‟i bahwa perlombaan 

yang diperbolehkan terdapat hadiah adalah perlombaan yang berkaitan 

dengan jihad dalam rangka menegakkan agama Islam. Maka dari itu, perlu 

keilmuan ma‟anil dan hermeneutika untuk memahami serta bagaimana cara 

menerapkannya di zaman sekarang. Kedua, diharapkan dengan adanya hadiah 

perlombaan dapat memacu semangat seseorang dalam berjihad di zaman 

sekarang untuk menegakkan agama Islam, memperkokoh spritualis pada diri 

kita dan tidak menjadikan hal tersebut sebagai hal yang sia-sia demi 

meningkatkan perekonomian. 
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